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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal dari kata latin communis yang berarti “sama”, communico, communicatio, atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling sering disebut sebagai asal-usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama. Adapun definisi yang sesuai dengan konsep ini adalah sebagai berikut: Carl I. Hovland “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain (komnikate)”.

2.2. Tinjauan Tentang Public Relations

2.2.1 Pengertian Public Relations

Banyak informasi yang bisa didapatkan mengenai Public Relations, baik dari buku, majalah, berita, maupun jurnal. Tentunya masing-masing sumber akan memberikan definisi ataupun pandangannya dengan pendekatan disiplin ilmu yang berbeda-beda. Public Relations yang bisa ditulis dengan singkat PR juga lazim disebut Purel atau Hubungan Masyarakat, masih merupakan bidang baru terutama di Indonesia.  
Istilah “Public Relations” dalam pengertian sekarang baru dikenal sekitar abad ke- 20 yaitu di negara tempat kelahirannya Amerika Serikat, walaupun gejalanya memang sudah ada sejak adanya manusia pertama yakni Adam dan Hawa. Gejala tersebut timbul dengan ditandai oleh hubungan seseorang dengan orang lain, pemberitahuan seseorang kepada orang lain, upaya untuk mempengaruhi orang lain, dan lain-lain. Jadi jelas bahwa Public Relations tumbuh dari kebudayaan masyarakat untuk memeperoleh sesuatu, baik dalam bentuk barang, jasa, benda, nama baik dan sebagainya, juga bebagai teknik Public Relations sudah diterapkan selama berabad-abad yang lalu, hanya pada waktu itu orang belum menemukan istilah Public Relations yang dikenal seperti saat sekarang ini. 

Definisi Public Relations menurut Seidel (n.d) dalam Abdurrachman (1990) adalah:

 “Public Relations is the continuing process by which management endeavors to obtain goodwill and understanding of its coustomers, its employees and the public at large, inwardly through self analysis and correction, outwardly through all means of expression”. (Public Relations adalah proses yang kontinyu dari usaha-usaha management untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para pelanggannya, pegawainya dan publik umumnya; kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri keluar dengan mengadakan pertanyaan-pertanyaan). (Abdurrachman, 1990:24).


Berdasarkan definisi diatas maka Public Relations dapat disimpulkan sebagai suatu kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh goodwill, kepercayaan, pengharapan dari publik dan masyarakat pada umumnya.

Selanjutnya, Howard Bonham menyatakan bahwa Public Relations sebagai berikut :
“Public Relations is the art of bringing about better public understanding wich breeds greater public confidence for any individual or organization”. (Public Relations adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian publik yang lebih baik, yang dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau sesuatu organisasi/badan). (Abdurrachman 2003:25).

2.2.2 Karakteristik Humas/Public Relations
Mencermati definisi Humas/PR pada pembahasan sebelumnya, maka penulis dapat menguraikan bahwa ada empat ciri utama yang disebut dengan karakteristik Humas/PR. Melalui karakteristik inilah penulis dapat menilai apakah suatu aktifitas komunikasi dapat dikatakan Public Relations atau bukan. Berikut keempat ciri utama yang disebut dengan karakteristik Public Relations:


2.2.2.1 Adanya upaya komunikasi yang bersifat dua arah

Hakikat Humas/PR adalah komunikasi. Namun, tidak semua komunikasi yang menjadi ciri kehumasan adalah komunikasi dua arah yang memungkinkan terjadinya arus informatif timbal balik (Frida, 2002:15).


Komunikasi timbal balik dalam praktik kehumasan bukan berarti komunikasi yang harus bersifat langsung, melainkan bersifat tertunda (delayed) oleh karena itu, setiap upaya yang memungkinkan terjadinya arus timbal balik dapat disebut sebagai komunikasi kehumasan. Upaya-upaya tersebut misalnya dengan menyediakan sarana, media komunikasi seperti kotak surat, buletin, atau media internal. Suatu forum atau pertemuan yang formal untuk terjadinya dialog misalnya program orientasi bagi karyawan baru, rapat pertemuan forum bebas, dan sebagainya.

Pemanfaatan sarana/media/area komunikasi tersebut harus menjadi perhatian bagian Public Relations disini merupakan dinamisator dan pendorong bagi publik untuk memanfaatkan sarana dan media komunikasi secara efektif. Bagian Public Relations haruslah membudayakan timbulnya komunikasi dua arah.

2.2.2.2 Sifatnya yang terencana

Public Relations adalah suatu kerja manajemen atau fungsi manajemen, oleh karena itu, praktisi Public Relations haruslah menerapkan prinsip-prinsip manajemen, supaya hasil kerjanya dapat diukur.

2.2.2.3 Berorientasi pada organisasi/lembaga

Syarat mutlak dalam kerja Public Relations adalah pemahaman yang tinggi terhadap visi, misi dan budaya organisasi/lembaga. Misi, visi dan budaya organisasi/lembaga inilah yang dapat mencapai tujuan Public Relations dan mendukung tujuan manajemen lainnya, termasuk marketing karena hakikatnya marketing dan Public Relations sama-sama sebagai aktifitas komunikasi namun tetap berbeda orientasi. Marketing berorientasi pada produk (output) untuk mencapai tingkat sales (penjualan) yang tinggi, maka Public Relations berorientasi pada organisasi/lembaga penghasil produk untuk mencapai pengertian, kepercayaan, dukungan publik.

2.2.2.4 Sasarannya adalah publik

Sasaran Public Relations adalah publik, yakni suatu kelompok dalam masyarakat yang memiliki karakteristik kepentingan yang sama. Jadi, sasaran PR bukanlah perorangan. Hal inilah disampaikan sebagai personal relations.


Dalam praktika publik ini dikelompokan menjadi dua yakni public internal dan public eksternal. Publik internal mencakup karyawan, yakni mereka yang bekerja dalam organisasi/lembaga dengan karakteristik. Kepentingan investasi yang aman, terjaga asset, publik pengelola, yang memiliki kepentingan terhadap peningkatan kinerja organisasi/lembaga. Publik eksternal masing-masing organisasi/lembaga biasanya memiliki publik eksternal yang berbeda namun pada prinsipnya publik ini berada diluar organisasi/lembaga misalnya komunitas lokal (tetangga) yang memiliki karakteristik kepentingan rasa aman, rasa bangga, keindahan dan keselamatan lingkungan, kesepakatan kerja. Penambahan penghasilan, publik pers yang memiliki kepentingan terhadap peristiwa-peristiwa yang memiliki nilai berita dan sumber-sumber publik, pemerintah yang memiliki kepentingan terhadap mitra pengelola, sumber daya alam dan lingkungan, pemasukan pajak, penyerapan tenaga kerja.
2.2.3.  
Tujuan Humas/Public Relations

Mengenai tujuan Public Reations, didalam definisi-definisi dan pengertiannya yang sudah diuraikan, banyak yang menunjukkan dengan jelas tujuan bidang ini. Untuk mencapai tujuan tersebut, diantaranya ialah dengan mengembangkan goodwill dan memperoleh opini publik yang favourable atau menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik. 

Untuk mengkaji tujuan Public Relations para ahli mengungkapkan beberapa pendapat, diantaranya :

Charles S. Steinberg tidak memberikan definisi, apa Public Relations itu, tapi mengemukakan, bahwa untuk mendapatkan pengertian yang jelas tentang Public Relations sebaiknya harus diterangkan fungsinya. Ia mengatakan bahwa tujuan Public Relations adalah : “Menciptakan opini publik yang favourable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan.” (Charles S. Steinberg, 1958:26)

2.2.4. Fungsi Humas/Public Relations
Fungsi atau dalam inggris function, bersumber pada perkataan bahasa latin, functio, yang berarti penampilan, perbuatan pelaksanaan, atau kegiatan. Ralph Currier Davis dan Allan C. Filley dalam bukunya, Principles of Management, mengatakan bahwa istilah fungsi menunjukan suatu tahap pekerjaan yang jelas yang dapat dibedakan, bahkan kalau perlu dipisahkan dari tahap pekerjaan lain.


Dalam kaitannya dengan PR, maka PR dalam suatu instansi bisa dikatakan berfungsi apabila PR itu menunjukan kegiatan yang jelas yang dapat dibedakan dari kegiatan lainnya. Berbicara fungsi berarti berbicara masalah kegunaan PR dalam mencapai tujuan organisasi/lembaga. 

Ada dua fungsi Public Relations atau Humas, yakni “fungsi konstruktif dan fungsi korektif”

· Fungsi konstruktif, Djanalis menganalogikan fungsi ini sebagai “perata jalan” jadi Humas/PR merupakan “garda” terdepan yang dibelakangnya terdiri dari “rombongan” tujuan-tujuan perusahaan. Ada tujuan marketing, tujuan produksi, tujuan prsonalia dan sebagainya, peranan Humas/PR dalam hal ini mempersiapkan mental publik untuk menerima kebijakan organisasi/lembaga, Humas mengevaluasi perilaku, publik maupun organisasi untuk direkomendasikan kepada manajemen, PR menyiapkan prakondisi untuk mencapai saling pengertian, saling percaya, dan saling membantu terhadap tujuan-tujuan publik organisasi/lembaga yang diwakilinya. Fungsi konstriktif ini mendorong PR membuat aktifitas ataupun kegiatan-kegiatan yang terencana, berkesinambungan yang cenderung bersifat proaktif, termasuk disini PR bertindak secara prefent (mencegah).

· Fungsi Korektif, apabila kita mengibaratkan fungsi konstruktif sebagai “perata jalan”, maka fungsi korektif berperan sebagai “pemadam kebakaran” yakni apabila api sudah terlanjur menjalar dan membakar. PR adalah memadamkan api tersebut. Artinya apabila sebuah organisasi/lembaga terjadi masalah-masalah krisis dengan publik, maka PR harus berperan dalam mengatasi terselesaikannya masalah tersebut (Frida, 2002:22-21).

Humas atau Public Relations secara mendasar menjadi tanggung jawab dari Top Management/pimpinan puncak. Sukses atau tidaknya suatu perusahaan tidak terlepas dari keterampilan seorang Public Relations yang selalu diberi kepercayaan untuk menjadi ujung tombak. Dari sukses atau tidaknya suatu perusahaan, ini pula yang membuat posisinya menjadi sangat penting dalam suatu perusahaan, dapat diketahui di instansi-instansi pemerintah, perusahaan swasta, badan organisasi baik besar maupun kecil selalu terdapat dinas khusus yang mengurus Public Relations.
Menurut Cutlip & Center and Canfield (1982), fungsi Public Relations adalah sebagai berikut:  

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.
2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publiknya yang merupakan khalayak sasaran.
3. Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap badan/ organisasi yang diwakilinya, atau sebaliknya.

4. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran kepada pimpinan manajemen demi tujuan dan manfaat bersama
5. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur arus komunikasi, publikasi serta pesan dari badan / organisasi ke publiknya atau sebaliknya, demi tercapainya citra bagi kedua belah pihak.
2.2.5. Kegiatan Public Relations
Kegiatan Public Relations harus dikerahkan kedalam dan keluar. Kegiatan yang ditujukan kedalam disebut Internal Public Relations dan kegiatan yang ditujukan keluar disebut External Public Relations.
a. Internal Relations

Didalam menjalankan profesi Public Relations ada yang namaya Publik Internal yakni publik yang menjadi bagian dari kegiatan usaha pada suatu organisasi atau instansi perusahaan. Misalnya (karyawan,manajemen,stakeholder,
keluarga karyawan,dan sebagainya). Adapun contoh dari kegiatan internal perusahaan, yaitu membuat Press release, press conferenece, Seminar, Coffee Morning Public address Broadcast, Get Together dan sebagainya.
b. External Relations

Yang dimaksud dengan Public External adalah Publik yang berada diluar organisasi/instansi misalnya (pemerintah, media massa, komunitas-komunitas,dan sebagainya) tentunya harus diberikan penerangan/informasi untuk dapat membina hubungan baik dan menciptakan goodwill. Sama halnya dengan Public Internal, dimana Publik Eksternal juga harus mampu beradaptasi dengan orang-orang yang bersangkutan (sifat atau karakter) dari organisasi tersebut. 

Dengan demikian yang menjadi Publik Eksternal suatu organisasi/instansi akan senantiasa berada dengan organisasi lainnya. 
Menurut Oemi Abdurrachman dalam bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Public Relations” bahwa salah satu tujuan External Public Relations adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang diluar badan/instansi sehingga terbentuklah opini publik yang favourable terhadap badan/instansi itu sendiri. 
Bagi suatu perusahaan melakukan hubungan-hubungan dengan publik diluar perusahaan itu merupakan suatu keharusan dalam usaha-usaha untuk :

· Memperluas langganan

· Memperkenalkan produksi
· Mencari modal dan hubungan
· Memperbaiki hubungan dengan serikat-serikat buruh, mencegah pemogokan-pemogokan dan mempertahankan karyawan-karyawan yang cakap, efektif dan produktif dalam bekerja.
· Memecahkan persoalan-persoalan atau kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapi dan lain-lain. Berdasarkan itu tugas penting External Public Relations adalah mengadakan komunikasi yang efektif, yang sifatnya informatif da persuaif yang ditujukan kepada publik diluar badan itu. Adapun contoh kegiatan External Public Relations perusahaan yaitu Pameran, Press Relations, General Relations, Consumer Relations, Costumer relations,Advertising dan sebagainya.
2.3. Tinjauan Tentang Peranan

Untuk mengetahui peranan Public Relations  PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Divisi Regional III Jawa Barat & Banten, terlebih dahulu dijelaskan definisi Peranan itu sendiri seperti apa.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Peranan adalah ”Tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.” (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991:751).
“Peranan Humas diharapkan menjadi mata dan telingga serta tangan kanan bagi top manajemen dari organisasi/lembaga, yang ruang lingkupnya antara lain meliputi aktifitas membina hubungan ke dalam (public internal) dan ke luar (public eksternal)”(Ruslan 1998:115).
Adapun pengertian Peranan menurut Soekanto adalah: ”Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Apabila seseorang yang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan (Soekanto,1984: 237).
Analisis terhadap perilaku peranan dapat dilakukan melalui tiga pendekatan : 
1. Ketentuan peranan
2. Gambaran peranan
3. Harapan peranan
Ketentuan peranan adalah adalah pernyataan formal dan terbuka tentang perilaku yang harus ditampilkan oleh seseorang dalam membawa perannya. 
Gambaran peranan adalah suatu gambaran tentang perilaku yang sacara aktual ditampilkan sesorang dalam membawakan perannya, sedangkan 
Harapan peranan adalah harapan orang-orang terhadap perilaku yang ditampilkan seseorang dalam membawakan perannya (Berlo,1961: 153).
Jika diaplikasikan dengan penjelasan di atas maka peranan yang dimaksudkan Berlo dalam pernyataan tersebut adalah perilaku pemimpin dalam membawa perannya dimana perananan perilakunya itu ditampilakan. Tentunya akan memberikan masukan ataupun citra positif kepada perusahaan dan  juga membantu publik/khalayaknya.
2.4. Tinjauan Tentang Web
Sebagai konsumen dari teknologi Web tentunya mengharapkan tampilan layar yang mengasyikan serta mudah dipakai dan dimanfaatkan. Pada dasarnya web merupakan suatu kumpulan hyperlink yang menuju dari alamat satu ke alamat lainnya dengan bahasa HTML (HyperText Markup Languange). Kemudahan berinteraksi antara user dengan sistem merupakan tujuan dibangunnya teknologi web. Pengembangan web yang memungkinkan proses penyampaian data dua arah dan partisipasi pengunjung telah banyak memberikan kontribusi bagi pengembangan bisnis setiap perusahaan. Mulai dari masalah promo, penjualan, hingga masalah pelaporan data, kini dapat dilakukan secara real time dan efesien melalui website.
Menurut  Kamus Lengkap Jaringan Komputer, 2004:534
“Bagian dari internet yang mencakup semua sumber daya dan pengguna yang menggunakan http atau hypertext transfer protocol. Http mengacu pada himpunan aturan pertukaran file seperti, misalnya teks, gambar grafis, suara, video, dan file multimedia lain. (Sumber Kamus lengkap jaringan Komputer, 2004:534)
Apabila dilihat dari segi isi atau content, maka web dapat dikategorikan menjadi dua bentuk, yaitu :

1. Web Statis
Merupakan bentuk web yang dikelompokkan berdasarkan isinya.Web akan dikatakan statis apabila isi dari web tersebut bersifat statis, atau dalam arti lain isi dari web tersebut bersifat tetap. Bentuk isi semacam ini biasanya juga dapat dikelompokkan berdasarkan web desain yang tanpa menggunakan bahasa pemograman untuk menampilkan data-data isinya.

2. Web Dinamis
Dilihat dari istilahnya dinamis yaitu sebuah bentuk yang selalu berubah, sehingga dengan mengambil istilah ini menjadikan semua bentuk web yang isi atau content selalu dapat berubah pada setiap waktu akan disebut web yang dinamis. Biasanya web dinamis akan memerlukan sebuah bahasa pemograman untuk menampilkan data-datanya ke dalam halaman web, data-data tersebut akan selalu disimpan di dalam sebuah database yang menyebabkan web yang dibuat dapat selalu berubah dengan cepat apabila databasenya berubah. 

(Nugroho, 2005:35). 
Apabila dikaitkan dengan penerapan kegiatan Public Relations maka  praktisi PR juga membutuhkan media informasi yang cepat dan peraktis yaitu dengan menggunakan media internet (website). Media tersebut digunakan PR sebagai inisiatif sarana publisitasnya. Di indonesia inisiatif PR  ini lebih dikenal dengan istilah Cyber Public Relations. Melalui media internet hubungan yang sifatnya one-to-one dapat dibangun dalam waktu yang cepat karena sifat internet yang interaktif, itulah sebabnya internet merupakan media pembangun hubungan yang paling ampuh yang cepat dan luas hingga saat ini. 
Adapun istilah Cyber Public Relations menurut Bob Julius Onggo yaitu “E-PR”. Jika diuraikan, E-PR dapat diartikan sebagai berikut:

· E adalah Elektronik
“e” didalam E-PR adalah sama halnya dengan “e” sebelum kata mail atau commerce yang mengacu pada media elektronik internet. Mengingat popularitas dan multifungsi media internet, media ini dimanfaatkan pula oleh para pelaku PR untuk membangun merek (brand) dan memelihara kepercayaan (trust).

· P adalah public
“Public” disini mengacu bukan hanya pada public, namun pasar konsumen. Public juga tidak hanya mengacu pada satu jenis pasar konsumen, namun pada berbagai pasar atau public audince. Media internet bisa memudahkan kita untuk menjangkau mereka dengan lebih cepat atau sebaliknya, memudahkan mereka untuk mejangkau kita, mulai dari komunitas mikro atau niche market hingga hipermarket.
· R adalah relations

“Relations” merupakan hubungan yang harus di pupuk antara pasar dan bisnis Anda. Itulah kunci kepercayaan pasar agar suatu bisnis berhasil. Menariknya, melalui media internet hubungan yang sifatnya one-to-one dapat dibangun dalam waktu yang cepat karena sifat internet yang interaktif. Hal ini berbeda dengan public convensional. 
Dalam publik konvensional kita harus menjangkau mereka dengan sifat one-to-meny. Itulah sebabnya internet merupakan media yang paling ampuh dan cepat serta luas hingga saat ini. 

2.4.1. Manfaat Media Internet bagi Para Pelaku PR
PR melelui media internet memiliki peranan yang lebih besar dan luas dibandingkan dengan PR didunia Fisik. Jika PR offline, kita akan bergantung pada seorang perantara yang disebut reporter atau wartawan atau juga editor dalam menyampaikan pesan-pesan korporat untuk ditanyakan di media cetak demi membangun citra perusahaan. Dalam hal ini mau tidak mau kita akan dihadapkan oleh dua (2) kemungkinan yang sering terjadi, yaitu: 
· Anda harus mengirim bahan press release atau sejenisnya kepada seorang wartawan, dengan harapan mereka berminat pada tulisan Anda.

· Terkadang Anda terpakasa mengeluarkan uang untuk itu.

Dengan E-PR Anda dapat melewati batas penghalang dengan langsung menyampaikan pesan-pesan tersebut kepada target publik Anda serta memanfaatkan potensi-potensi besar lainnya, seperti:

· Komunikasi Konstan.

Internet bagaikan satpam atau sekertaris yang tidak pernah tidur 24/7 (24 jam x hari) dengan potensi target publik seluruh dunia.
· Respons yang cepat.

Internet memungkinkan Anda merespons secara cepat dan serta–merta semua permasalahan dan pertanyaan dari para prospek dan pelanggan.

· Pasar Global.

Internet telah menutup jurang pemisah geografis (kecuali psikologis) setelah usernya terhubung kedunia online. Anda sebagai user dapat langsung berkomunikasi dengan pasar diberbagi belahan dunia.
· Interaktif.

Mengapa di katakan interaktif, karena internet membuat user dapat memperoleh feedback dari pelanggan atau pengunjung situs web perusahaan dimana Anda bekerja. 

· Komunikasi Dua Arah.

Komuniksi antara organisasi Anda dan publik merupakan tujuan utama aktivitas E-PR karena aktivitas ini akan membantu Anda dalam membangun hubungan yang kuat dan saling bermanfaat yang tidak dapat dilakukan langsung oleh media offline.

· Hemat

PR dalam dunia fisik dianggap lebih dapat mempengaruhi tanggapan dan respons pasar. Pengeluarannya pun lebih hemat dibanding pengeluaran iklan. E-PR dapat membuat organisasi menjadi lebih hemat mengingat E-PR tidak membutuhkan stationery atau biaya cetak. Semakin murahnya biaya internet akan membuat biaya E-PR menjadi semakin terjangkau.
2.5. Tinjauan Tentang Content/Isi
“Content is King” Ini semboyan lama. Isi adalah segalanya, pengunjung harus menerima ’sesuatu’ dari situs. Tidak sekedar design yang menarik dan programing hebat. Isi yang selalu up-to-date akan membuat pengunjung selalu mendapat informasi baru. Ini tugas yang paling sering dilupakan pemilik web sama situsnya. Content adalah faktor utama yang membuat seorang netter selalu rindu untuk berkunjung kembali ke sebuah situs. Selain itu, content adalah satu-satunya unsur di dalam sebuah situs yang selalu diperbaharui atau di-update. (Gumgum Gumilar).
Content yang penulis akan bahas dalam konteks ini mengacu pada informasi dalam bentuk teks, grafik, gambar maupun dalam format-format lain yang perlu dikelola dengan tujuan untuk memudahkan proses pembuatan, pembaharuan, distribusi, pencarian, analisis, dan meningkatkan fleksibilitas untuk ditransformasikan ke dalam bentuk lain. Adapun pengertian Content/isi menurut Kamus Komputer dan Teknologi Informasi.
“Content/Isi adalah Substansi data dan/atau Informasi berupa input dan output dari penyelenggaraan sistem informasi yang disampaikan pada publik, mencakup semua bentuk data/informasi baik yang tersimpan dalam bentuk cetak maupun elektronik, maupun yang disimpan sebagai basis data (databases) maupun yang dikomunikasikan sebagai bentuk pesan (data messages)”.

(Sumber Kamus Komputer dan Teknologi Informasi : 2004)
Adapun sistem yang digunakan untuk mengelola dan memfasilitasi proses pembuatan, pembaharuan, dan publikasi content secara bersama (collaborative content management) yaitu CMS (Content Management System). 
CMS ini terbukti merupakan sebuah aset penting bagi perusahaan untuk mengelola content situs web dan portal secara efisien dan efektif. Saat ini, berbagai perusahaan mengkombinasikan content tak berstruktur dengan transaksi tradisional dan application logic untuk membangun aplikasi berbasis web. Web application ini mewujudkan interaksi yang lebih personal dengan para user-nya, dan meningkatkan kinerja perusahaan dengan menyediakan layanan mandiri bagi para karyawan, partner, penyedia barang dan pelanggan. Aplikasi berbasis web yang semakin berdaya, secara tidak langsung meningkatkan peranan dan pentingnya CMS sebagai bagian dari infrastruktur aplikasi perusahaan. Alhasil, pemilihan CMS yang akan diterapkan di perusahaan tidak bisa dianggap remeh.
2.6. Tinjauan Tentang Management/Manajemen

Istilah manajemen berasal dari kata kerja “manage”, dan menurut kamus The  Random House Dictionary of the English Language, College Edition, perkataan manage berasal dari bahasa Italia “manegg(iare)” yang bersumber pada perkataan Latin “manus” yang berarti “tangan”. Secara harfiah manegg(iare) berarti “menangani” atau melatih kuda”, secara maknawiah berarti “memimpin, membimbing atau mengatur”.

Perkembangan masyarakat terutama setelah Revolusi Industri yang menimbulkan berbagai inovasi yang menyebabkan para cendikiawan berpendapat bahwa manajemen mengandung pengertian yang lebih luas dari sekedar memimpin, membimbing atau mengatur. Henry Fayol, misalnya, seorang ahli manajemen terkemuka yang pendapatnya banyak dikutif dan dikembangkan oleh para ahli lainnya, menyebutkan sejumlah aspek yang tercakup oleh manajemen, diantaranya adalah pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab, disiplin, kesatuan, perintah, pengarahan, pengutamaan kepentingan umum, penggajian pegawai, jenjang, kepangkatan, ketertiban, jiwa korps dan lain-lain. Diantara begitu banyak definisi manajemen, yang ditengahkan oleh Georege R. terry. Terry mendefinisikan manajemen sebagai berikut:

“manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, penggiatan, dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasran-sasaran yang telah ditetapkan melauli pemmanfaatan sumberdaya manusia dan sumber-sumber lain.”(Terry, 2006:1).
Apabila kita hubungkan antara Manajemen dan Public Relations adalah dua bidang ilmu yang berkembang secara terpisah. Akan tetapi, seperti yang kita saksikan perkembangannya pada akhir abad ke-20 ini, manajemen akhirnya berhasil meningkatkan perannya pada hampir bidang kehidupan. Seperti hubungan antara manajemen dan bidang-bidang lainnya, manajemen juga telah menyatu dengan Public Relations. Artinya, manajemen telah memberi kontribusi yang sangat besar bagi penerapan konsepsi Public Relations dalam kehidupan manusia. Manajamen dalam konteks ini mempunyai peran untuk membantu perusahaan menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan dalam lingkungan perusahaan. Begitu juga Public Relations mempunyai peranan yang penting dalam mengefektipkan organisasi dengan membangun hubungan jangka panjang dengan lembaga-lembaga strategis. Sudah barang tentu dalam pelaksanaan pekerjaannya, seorang praktisi Public Relations akan menggunakan konsep-konsep manajemen untuk mempermudah pelaksannaan tugas-tugasnya,dalam hal ini misalnya bagaimana merencanakan, melakukan suatu persiapan, melakukan aksi dan komunikasi, dan ditutup dengan tindakan pengendalian yang di sebut evaluasi. Proses Public Relations sepenuhnya mengacu kepada pendekatan manajerial. Proses itu dapat dijelaskan dalam bagan beriku ini :
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Proses Public Relations
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Sumber: Diadaptasi dari Scott M. Cutlip, Allen H. Center dan Glen M. Brown, Effective Public Relations, 6th.ed (Englewood Cliffs, NJ.: Precinte Hallm 1985), hal.4
Diantara para ahli manajemen ada yang memanadang manajemen sebagai system social, sebagai keputusan kepemimpinan, sebagai etnis logis, sebagai system, dan lain sebagainya. Sedangkan Terry mengangapanya manajemen sebagai proses, yakni proses aktivitas yang terdiri dari empat sub-aktivitas yang masing-masing merupakan fungsi funda mental. Keempat sub-aktivitas itu yang dalam dunia manajemen dikenal sebagai P.O.A.C. adalah singkatan dari:
· Planning (Perencanaan)

Planning atau perencanaan adalah aktivitas menetapkan tujuan dan tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam menyusun sebuah rencana diperlukan kemampuan berimajinasi karena dengan imajinasi dapat dipekirakan hambatan-hambatan yang mungkin dijumpai. Tidak hanya kemampuan dalam berimajinasi saja, tetapi penting juga kemampuan dalam memvisualisikan suatu rencana, karena visualisasi memungkinkan siapa saja dapat melihat dan menghayati dengan cepat apa-apa yang harus dilakukan untuk melaksanakan rencana yang disusun itu guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
· Organizing (Pengorganisasian)
Organizing merupakan jembatan yang menghubungkan rencana dengan pelaksanaan, yakni penggerakan atau penggiatan orang-orang yang akan dilibatkan dalam pencapaan tujuan. Pengorganisasian adalah kegiatan membagi-bagikan tugas kepada komponen-komponen aktivitas di antara para anggota kelompok. Istilah “the right man in the right place” dalam hal ini memegang peranan penting, sebab efektivitas dan efisiensi banyak ditentukan oleh ketepatan orangnya. Efektif berarti berhasil mencapai tujuan seraya memuaskan hati semua pihak yang dilibatakan dalam pencapaian tujuan tersebut. Efisien berarti ketepatan dalam mencapai tujuan dengan biaya yang telah ditetapkan.

· Actuating (Penggiatan)
Penggiatan berarti upaya mengerahkan sambil merangsang para anggota kelompok agar melaksanakan tugasnya dengan gairah. Penggiatan ini meliputi: memimpin, membimbing, dan mengarahkan sedemikian rupa anggota kelompok itu mempunyai otoaktivitas dan kreativitas dalam melaksanakan rencana dan mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Untuk memiliki otoaktivitas dan kreativitas itu. Para anggota kelompok seringkali harus dimotivasi. Motif atau daya gerak pada diri masing-masing anggota kelompok itu sebenarnya sudah ada, tetapi perlu dipacu seorang manajer, shingga aktivitas mereka itu tumbuh dengan sendirinya disertai daya cipta yang semakin mantap. Dalam hal ini perlu mengkaji lebih dalam lagi mengenai Gaya kepemimpinan. Seperti itulah yang diperlukan dalam tahap penggitan atau actuating tersebut.
· Controlling (Pengawasan)
Controling adalah tindakan memeriksa atau megkaji apakah kegiatan-kegiatan yang dilakukan para anggota kelompok sesuai dengan rencana. Pengawasan itu perlu dilaksanakan untuk memperoleh kepastian bahwa pekerjaan yang dilakukan mereka, selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan dengan perasaan puas. Robert N. Anthony dalam bukunya “Management Control Systems” menegaskan bahwa “pengawasan management adalah peroses dimana para manajer memastikan bahwa sumber daya diperoleh dan digunakan secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi”.


Perlu kita cermati bahwa untuk bertindak secara strategis, maka kegiatan Public Relations haruslah menyatu dengan visi atau misi daripada organisasinya tersebut, yakni alasan organisasi atau perusahaan agar tetap hidup, dan dari sisnilah seorang Public Relations dapat menetapkan objektivenya dan bekerja berdasarkan objektive tersebut. 

Dalam sistem manajemen akan bisa terlihat siapa yang memenuhi kriteria untuk ditunjuk sebagai pimpinan dan bawahan. Ini artinya dalam suatu manajemen badan usaha atau organisasi terdapat dua klasifikasi, pertama ada yang “memimpin” dan ada yang “dipimpin”. Oleh karena itu Public Relations berperan sebagai penunjang manajemen, aktivitas organisasi dan demi tercapainya tujuan bersama dalam suatu organisasi. 

Keempat tindakan yang merupakan sub-aktivitas dalam manajemen itu, yakni planning, organizing, actuating dan controlling, seringkali terbentur pada masalah yang menyangkut faktor “Men”dari “Six M”. Berikut mengenai Sumber Daya yang dikenal sebagi Six M :

- Men-Manusia (sumber daya manusia)
- Materials-Bahan (sumber material/barang yang dikuasai)
- Machines-Mesian (alat atau perkakas mesin produksi yang dimiliki)
- Method-Metode (metode yang digunakan)
- Money-Biaya (kemampuan keuangan)
- Markets-Pasar (pemasaran yang hendak di capai)
Dalam hubungan inilah perlunya para manajer memahami human relations dan Public Relations, dua jenis teknik yang khas dalam bidang Management Communication. 


Seorang manajer Public Relations harus memiliki karakter yang merupakan perpaduan seni dengan profesional yang baik dalam kemampuan manajerial, teknis, motivator, komunikator, perencanaan, pelaksanaan hingga pengevaluasian program kerja.
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